NILAI EGALITARIANSME DALAM HUKUM KARMAPHALA by Asli, Luh
51
NILAI EGALITARIANSME DALAM HUKUM KARMAPHALA
Oleh:
Luh Asli
Dosen STKIPAgama Hindu Singaraja.
ABSTRACT:
All the creation are governed by the The Law of Karmaphala. Every action of His creation will 
certainly reward / produce reward. If good behavior is done, then good also result obtained. Con-
versely, if the bad behavior is done, then the bad also harvested both during their whole life. This 
law of Karmaphala binds all of its creations, only in other terms mentioned in terms of causation, 
action-reaction and others. Karmaphala’s law is fair, objective, scientific, egalitarian and sophisti-
cated. It is responsible for averything. If it is not responsible for all that human beings do, the virtues 
will be metabolized, because the essential principles are powerless to bind them. For that the law of 
Karmaphala not escape from all of God’s creation, only reward to be accepted there is slowly fast. 
Nevertheless it still has to be accounted for or the reward for his actions harvested as good as bad, 
big small karma done. Understanding of the concept of Karmaphala makes a better generation, a 
generation that obeys the principle.
Keywords: Karmapala Law, egalitarianism, Hinduism
I. PENDAHULUAN
Kehidupan alam semesta diatur oleh sang 
causa prima dengan segala hukum-hukumnya. 
Kemahakuasaan beliau mampu menjadikan alam 
semeta ini demikian teratur, matahari terbit dari 
timur setiap pagi, air turun dari tempat yang tinggi 
menuju tempat yang lebih rendah, dari jumlah 
manusia yang hidup di dunia tak satupun yang sama 
persis. Hal itu disebabkan karena beliau Maha Rta. 
Beliau tidak hanya menciptakan dan memusnahkan 
apa yang beliau ciptakan sendiri, tetapi beliau 
atur sedemikian rupa segala ciptaannya, beliau 
ciptakan hukum-hukum yang demikian canggih 
untuk mengikat semua ciptaannya dari benda mati 
hingga benda hidup. Dalam Berhad Aranyaka 
Upanisad dikatakan, dari semua ciptaanNYA baru 
hanya sepertiga saja yang beliau nampakkan dialam 
semesta ini, dan dari sepertiga itupun hanya sedikit 
saja yang mampu difahami oleh manusia akibat 
kekurangsempurnaannya, sedangkan sisanya 
belum dinampakkan oleh Tuhan (Radakrisnan, 
2008). 
Demikian Maha Rahasia dan canggihnya 
kuasa beliau. Ada beberapa hukum-hukum yang 
beliau ciptakan yang tidak hanya diberlakukan 
untuk sekelompok orang/komunitas tertentu, 
namun mengikat semua ciptaanNYA secara 
adil, ilmiah, obyektif dan demikian canggihnya 
yakni Hukum Karmaphala. Karmaphala 
adalah salah satu dari lima iman/keyakinan 
dalam Agama Hindu disebut Panca Sradha. 
Konsep hukum karmaphala merupakan salah 
satu ajaraan agama Hindu yang bersifat adil, 
obyektif, canggih dan saintifik, egaliteratif. 
Pada tataran hukum keadilan dihadapan Tuhan 
manusia itu sama, setara. Orang yang berbuat 
baik akan mendapatkan pahala baik dan orang 
yang berbuat jahat juga memperoleh pahala 
yang tidak baik. Ukuran manusia dilihat dari 
sebesar dan sekecil apa amal kebajikan dalam 
hidupnya. Perbuatan baik-buruk dan pahalanya 
dan berlaku universal dalam iman agama lain 
disebutkan dengan istilah yang berbeda.
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II. PEMBAHASAN
2.I Sumber Konsep Hukum Karmaphala
Hukum dalam pandangan Agama Hindu 
merupakan konsep yang berisi tentang aturan-
aturan, baik anjuran, larangan yang mengatur 
hidup masyarakat umat beragama Hindu. Hukum 
itu sendiri diyakini kebenarannya sebagai salah 
satu tata aturan yang pasti, Hukum Karma dalam 
ajaran Agama Hindu aslinya disebut Karmaphala. 
Konsep Hukum Karmaphala mengikat umatnya.
bersumber dari Panca Sradha. Panca Sradha 
sendiri adalah 5 (lima) keyakinan/iman Agama 
Hindu yakni: 1) Percaya Hakekat Brahman, 2) 
Percaya Hakekat Atman, 3) Percaya Hakekat 
Brahman, 3) Percaya Hakekat Karmaphala, 4) 
Percaya Hakekat Punarbhawa, 5) Percaya Hakekat 
Moksa (Pudja, 1981: 14-15). Hukum Karma 
hendaknya dibedakan dengan Karmaphala. 
Bhagavadgita dengan rinci memaparkan jenis-
jenis karma, serta keharusan berkarma/berbuat 
(Akarma, Wikarma dan Niskarma).  Berkarma/
berbuat tidak bisa dihindari karena Tuhan sendiri 
sebagai hukum sumber Hukum Causa Prima 
tidak pernah berhenti melakukan karma/kerja, 
sebagaimana Bhagavadgita berikut:
Bagiku di ketiga dunia ini tak ada sesuatupun 
yang harus Ku-lakukan ataupun yang harus 
dicapai, wahai Partha (Arjuna); namun aku 
tetap sibuk terlibat dalam kegiatan kerja. 
(III.22). Bila Aku berhenti bekerja, dunia ini 
akan mengalami kehancuran dan Aku akan 
menjadi pencipta kehidupan yang kacau 
balau dan menghancurkan penghuni dunia 
ini (III.24) 
(Darmayasa, 2013:289-290)
Karma yang dilakukan sangat terkait dengan 
swadharma masing-masing. Sebuah kemustahilan 
jika seseorang tidak pernah melakukan perbuatan 
selama proses hidupnya Bahkan untuk menjaga 
kondisi tubuh pisik inipun maka kerja tubuh 
harus dilakukan agar tubuh siap dipakai dalam 
setiap pelayanan dalam hidup. Bagaikan sebuah 
mesin mobil yang harus digerakkan agar pelumas/
oli pada mesin mobil menjadi beroprasi, merata 
dengan baik, sehingga mobil terhindar dari 
kerusakan. Demikian pula badan manusia harus 
digerakkan, karena badan manusia merukan 
sebuah system mesin raksasa yang mana dalam 
system tersebut terdiri dari komponen-komponen 
yang saling berkaitan dan mempengaruhi antara 
organ satu dengan lainnya. Jika organ/alat yang 
satu rusak, maka akan mempengaruhi organ/
alat yang lainnya. Oleh karena itulah badan 
ini perlu digerakkan, berbuat agar stabilitas, 
kesehatannya terjaga untuk berdayaguna dalam 
kehidupan. Itulah alasan berbuat, berkarma 
sebagai sebuah keharusan. Oleh karena itu karma 
merupakan hukum alam yang tidak bisa dihindari, 
sebagaimana sloka Bhagavadgita berikut.
“Lakukanlah tugas kewajibanmu yang 
telah ditetapkan, sebab perbuatan lebih 
baik dari tanpa berbuat apapun; bahkan 
engkau tidak akan bisa memelihara 
badan jasmani-mu saja tanpa bekerja” 
(BG III. 9)
“Tak seorangpun dapat tetap tanpa 
melakukan kegiatan kerja walau sesaaat 
saja, karena setiap orang dibuat tak berdaya 
oleh kecenderungan-kecenderungan alam 
untuk melakukan kegiatan kerja” (BG 
III.5)
  (Darmayasa, 2013:280-282)
Apapun yang dilakukan atau diperbuat 
sebuah kepastian diikuti oleh hasilnya. Semua 
jenis dan bentuk karma tidak akan mengingkari 
hasil. Ensiklopedi Hindu karma diartikan sebagai 
perbuatan atau aktivitas dalam tataran pikiran, 
ucapan dan perbuatan (Tim, 2011: 198-199). 
Sedangkan phala diartikan sebagai buah, pahala, 
akibat, dampak dari apa gerak-gerik prilaku 
pikiran, ucapan dan prilaku. Karma dalam 
konteks ini diamaknai sebagai hasil perbuatan 
baik masa lalu, sekarang dan masa yang akan 
datang. Prilaku dari 3 (tiga) aktivitas manusia 
ini diimplementasikan dalam bentuk baik, benar, 
pantas ataupun diimplemetasikan dalam wujud 
kurang baik bahkan tidak baik, serta bertentangan 
dengan aturan-aturan agama. Tiga prilaku pikiran, 
ucapan dan laku perbuatan disebut dengan Trikaya. 
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Trikaya yang suci, baik, pantas dan benar disebut 
Tri Kaya Parisudha. Sebalikny Tiga prilaku yang 
bertentangan degan Tri Kaya Parisudha adalah 
Tri Mala yakni Moha (pikiran yang kotor), Mada 
(perkataan yang kotor) dan Kasmala (perbuatan 
yang kotor). Dari tiga aktivitas/karma pisik 
maupun mental manusia ini semua mendatangkan 
pahala atau hasil. 
2.2 Hukum Karmaphala Bersifat Adil dan 
Universal
 Setiap perbuatan diikuti leh hasilnya. 
Hasil karma yang diperbuat sepadan dengan 
besar-kecil baik-buruk, banyak-sedikit perbuatan 
yang dilakukan. Hasil perbuatan tidak terbatasi 
oleh siapa pelakunya, apakah dia seorang pejabat 
teras, petani, buruh, pengemis, seorang yang telah 
memiliki status kesucian (Ida Pandita, Ida Peranda, 
jro mangku bahkan seorang yogi sekalipun) 
semua tidak terkecuali memperoleh pahala 
setimpal dengan apa yang diperbuat. Karmaphala 
bersifat adil, tidak ada yang bisa menghindarinya. 
Dari segi tempat, maka dimanapun dia berada 
meskipun berada di tempat yang sepi tidak ada 
orang yang melihat atau menyaksikannya, tetap 
saja tidak bisa menghindarkan diri dari akibat-
akibat yang telah ditimbulkan oleh perbuatannya. 
Demikian pula karma yang dilakukan yang 
meskipun hanya dalam tataran baru berfikir, 
tetap saja pahala mengikutinya. Ada saksi yang 
tidak bisa dihindari yang hadir dimanapun juga 
bahkan ditempat yang tidak bisa dijangkau oleh 
makhluk hidup sekalipun, maka ada saksi setiap 
aksi yang senantiasa memperhatikan dan mencatat 
dengan rapi, detil dari semua yang telah kita 
perbuat. Yatrakamawasitwa merupakan salah 
satu dari delapan kemahakuasaan Tuhan (Asta 
Aiswarya) manusia yang tidak bisa bersembunyi 
dari apapun yang manusia lakukan di dunia ini. 
Tuhan Yang Maha Adil senantiasa menyaksikan 
semua kejadian di alam semesta. Tuhan Yang 
Maha Adil atas kemahakuasaanNya pula yang 
merumuskan setiap perbuatan/hasil atas perbuatan 
manusia. Tidak ada satupun makhluk yang 
diperlakukan berbeda dalam hal hukum yang satu 
ini. Sebab akibat mengikat semua manusia tanpa 
membedakan umat agama Hindu, Budha, Kong 
Hu Cu, Kristen, Islam. Setiap aksi pastinya ada 
reaksi. Setiap ada gerak, tentu ada akibat. Setiap 
karma tentu ada pahala siapapun pelakunya.
Besar-kecilnya pahala yang diperoleh 
masing-masing perbuatan dalam ajaran Agama 
Hindu tidak harus dituai pada saat berbuat. Pahala 
bisa saja dipetik atau dinikmati pada kelahiran 
berikutnya. Mengapa demikian, karena usia hidup 
manusia sangatlah singkat sebagaimana tersirat 
dalam kitab Nibanda Saracamuscya 
Sarasamuscaya – sloka 8]
“Iking tang janma wwang, ksanikaswabhawa 
ta ya, tan pahi lawan kedapning kilat 
durlabha towi matangyan pongakna 
ya ri kagawayanning dharmasadhana, 
sakarananging manasanang sangsara 
sarwaphala kunang”
Terjemahan:
Kelahiran sebagai manusia sangat 
pendek dan cepat, laksana kilatan cahaya 
petir. Selain itu kesempatan seperti ini 
sungguh sulit didapatkan, oleh karenanya 
pergunakanlah kesempatan ini sebaik-
baiknya. Laksanakanlah laku [sadhana] 
agar dapat memutus lingkaran kesengsaraan 
lahir dan mati [siklus samsara], sehingga 
pembebasan sempurna (moksha) dapat 
diraih (Kajeng, 1997: 12)
Mengingat rentangan usia manusia sangat 
singkat, jika manusia dalam hidupnya berbuat 
mahadosa, bisakah ditebus hanya satu kali 
kelahiran? Sesuatu yang imposible jika dosa 
besar bisa ditebus hanya pada saat hidupnya saat 
ini. Itulah alasan manusia haruslah lahir berkali-
kali dalam agama Hindu sebelum mencapai 
kemurniannya yang sejatinya berasal dari yang 
suci. Berasal dari Sangkan Paraning Dumadi, 
maka harus kembali pula pada yang Sankan 
Paraning Dumadi. Bagaikan Sumber Magnet dan 
besi yang mengandung magnet. Unsur magnet 
akan tetap ada pada besi, jika besi tersebut dibalut 
oleh karatan-karatan, maka unsur magnetnya 
akan terblokit oleh kotoran karatan. Sebelum besi 
tersebut bersih dari karatan, maka besi tidak akan 
bisa bersatu dengan sumber magnet. Demikian 
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pula jika manusia masih dipenuhi dengan dosa-
dosa, maka mereka harus terlahir kembali untuk 
memepertanggungjawabkan karma-karmanya 
dimasa hidupnya terdahulu. Pahala tidak hanya 
dinikmati pada kelahiran yang akan datang, tetapi 
juga pahala atas hasil perbuatannya dinikmati 
semasih hidupny saat kelahiran sekarang. Selain itu 
karma masa lalu yang tidak bisa habis dinikmati, 
maka dibayar/dinikmati dimasa sekarang. Itulah 
sebabnya ada orang yang demikian jahat, malas, 
namun hidupnya baik-baik saja, happy-happy saja 
seperti perbincangan Krisna dengan Arjuna pada 
saat mendatangi dua rumah penduduk.
Krisna mendatangi orang kaya-raya yang 
congkak, berlimpah materi, ganteng, rumah 
bagus, tetapi Krisna memberikan anugrh 
kebahagiaan dan kekayaan. Penduduk yang 
satu lagi adalah orang tua yang miskin yang 
hanya punya satu sapi kesayangannya, baik 
hati, sederhana, tidak sombong, rumah 
hanya bedeng. Kepada orang tua ini Krisna 
memberi berkah dengan membuat sapinya 
tidak bernyawa lagi. Arjuna bertanya, 
mengapa seperti itu caramu memberi berkah 
wahai Krisna? Krisna menjawab “Orang 
yang kaya itu memiliki pahala baik yang 
dikehidupannya yang lalu, makanya aku 
berkali dengan menambah kekayaannya. 
Sedangkan orang tua yang miskin itu orang 
baik, sederhana, tetapi dia sangat besar 
ketrikatannya terhadap sapinya, sampai-
sampai tidak ingat memuja Tuhan, makanya 
aku matikan sapinya sehingga hatinya 
sedih, dan dia akan ingat serta berdoa 
kepada Tuhan. Hanya dengan memutuskan 
keterikatannya yang kuat itulah menjadikan 
dia lebih baik karena selain ketrikatannya 
dia sesungguhnya adalah orang yang baik 
dan sderhana. Atas pahalanya itu, maka 
hidupnya kelak akan lebih baik.
Percakapan Krisna dengan Arjuna di atas 
sebagai pengetahuan bahwa pahala atas karma/
perbuatan dinikmati sekarang pada saat berbuat 
(karmaphala cicih), dan phala yang dinikmati 
setelah menitis/kelahiran kembali (karmaphala 
lambat). Jenis karmaphala ada tiga yakni: Sancita 
Karmaphala (hasil perbuatan kita dalam kehidupan 
terdahulu yang belum habis pahalanya dinikmati 
dan masih merupakan sisa yang menentukan 
kehidupan kita sekarang), Prarabda Karmaphala 
(hasil perbuatan kita pada kehidupan sekarang 
yang pahalanya diterima habis dalam kehidupan 
sekarang juga) dan Kryaman Karmaphala (hasil 
perbuatan yang tidak sempat dinikmati pada 
waktu kehidupan sekarang, namun dinikmati pada 
waktu kehidupan yang akan datang). Berdasarkan 
pahala yang dinikmati, maka manusia diajarkan 
untuk sabar, ikhlas menjalani hidup dan merasa 
malu berbuat jahat, takut dengan pahala yang 
menimpa. Hukum Karmaphala dalam Agama 
Hindu, juga tidak hanya mengikat manusia tetapi 
mengikat makhluk lainnya termasuk binatang, 
tumbuh-tumbuhan dan benda-benda mati 
sekalipun. Manusia yang tingkat kejahatannya 
sudah melampaui batas kemanusiaannya, maka 
kwalitas kemanusiaannya akan runtuh kealam 
yang sangat rendah dan dalam kegelapan hingga 
menjelma pada kelahiran menjadi binatang, 
tumbuh-tumbuhan bahkan benda mati. Oleh 
karena itu dalam salah satu mantra upanisad,
“Asato ma Sad Gamaya
  Tamasi Ma Jyotir Gamaya
  Mretyor Ma Amritam Gamaya”
  (Brihadaranyaka Upanishad 1.3.28)
Hindarkan Hamba dari kebodohan (Awidya) 
menuju kebenaran (Widya);
Hindarkan Hamba dari kegelapan, tunjukkan 
hamba ke dalam cahaya;
Hindarkan Hamba dari kematian, bawa 
Hamba menuju keabadian” 
Semoga damai dihati, damai di dunia dan 
damai selama-lamanya.
Mantra diatas mengandung makna bahwa 
manusia ingin menghindarkan diri dari kegelapan 
hidup dan memohon agar selalu dituntun menuju 
cahaya yang membuatnya cemerlang, karena 
dengan cahaya yang terang, jalan hidup yang 
ditempuh menjadi jelas dan menuju keabadian, 
tidak runtuh kealam lebih rendah derajatnya. 
Inilah sebagai alasan dasar mengapa manusia 
harus lahir kembali kedunia. Siapakan yang harus 
mempertanggungjawabkan atas perbuatan/dosa 
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Secara teoretis proses karmaphala itu terjadi 
diawali dengan adanya karma, perbuatan. Seberapa 
besar-kecil perbuatan yang dilakukan, maka 
sebesar atau sekecil itulah pahala yang diperoleh 
atau diterima. Hukum Karmaphala sesungguhnya 
bersifat ilmiah dan obyektif. Temuan dari Ahli 
pisika yang bernama Newton yang lahir setelah 
Agama Hindu ada, menemukan teori gaya. Aksi-
reaksi, teorinya adalah: 
“Ketika suatu benda memberikan gaya 
pada benda kedua, benda kedua tersebut 
memberikan gaya yang sama besar tetapi 
berlawanan arah terhadap benda pertama.”
Contoh penerapan teori di atas adalah saat 
tangan kita memukul meja (artinya memberikan 
gaya kepada meja), maka meja tersebut akan 
memberikan gaya kembali kepada tangan kita 
dengan besar yang sama dan berlawanan arah 
dengan arah gaya yang kita berikan. Oleh karena 
itu, semakin kuat kita memukul meja, maka tangan 
kita akan semakin sakit karena meja melakukan 
gaya yang juga semakin besar ke tangan kita akibat 
besarnya gaya reaksi meja tersebut. Demikian pula 
jika kita menjatuhkan benda ke dalam air. Sebesar 
itulah gaya dorong kearah yang berlawanan 
dengan benda yang dijatuhkan tersebut.
Perhatikan gambar dibawah.
Hukum Newton III dinotasikan dengan rumus:
F1 adalah besarnya kekuatan/gaya pada 
tangan sebagai aksi, sedangkan F2 adalah 
besarnya gaya sebagai reaksi pada tembok sebagai 
reaksi atas aksi yang dilakukan oleh tangan yang 
memukul tembok (Giancoli, 1998:97). Dengan 
besar yang telah dia buat sendiri. Sebagai bentuk 
tanggungjawabnya, maka dia harus menjelma 
kembali untuk mebayar karma-karmanya di masa 
lalu. Kelahiran untuk membayar karmaphala, 
menikmati hasil-buah karma yang tidak sempat 
dibayar, dinikmati pada saat kelahirannya di 
masa lalu dia harus berganti baju pisik yang baru 
yang   Punarbhawa. Bhagavadgita BG. II.22 
menyiratkan kelahiran yang berulang hanya 
untuk memeperbaiki kwalitas dari hutang, dosa 
dan pahala yang belum sempat dinikmati saat 
kelahirannya yang lalu.
Bagaikan seseorang yang membuang 
busananya yang sudah tidak layak lagi dan 
memakai busana baru, demikian jugalah 
jiwa yang memiliki raga menanggalkan raga 
yang sudah tidak layak dan menerima raga 
jasmani yang baru.
Oleh karena itu karma yang baik dalam 
Agama Hindu hendaknya diupayakan sebanyak-
banyaknya dalam kehidupan, karena ibarat 
menabung untuk kwalitas kelahiran yang lebih 
baik dan lebih mulia. Dalam agama/iman apapun 
karma baik menjadi anjuran untuk dilakukan dan 
meniadakan perbuatan buruk sebagai tabungan 
dunia akhirat. Melihat siapa yang berbuat, tempat 
dan waktu, jenis dan akibat, pahala yang dinikmati 
maka Hukum Karmaphala sangatlah bersifat adil 
dan universal.
2.3 Teori Konsep Hukum Karmaphala Dalam 
Saint
Karmaphala sesungguhnya difahami oleh 
sebagian besar orang. Hanya saja dikatakan 
dengan istilah yang berbeda, misalnya hukum 
sebab-akibat, aksi-reaksi. Setiap sebab tentu ada 
akibat yang muncul dari sebab, demikian setiap 
aksi tentu diikuti dengan reaksinya. Karena itu 
konsep karmaphala mengikat setiap orang. Karena 
hanya manusialah yang mampu mengerti secara 
sadar terhadap hukum aksi-reaksi, sebab-akibat, 
karmaphala maka diantara makhluk ciptaan 
Tuhan, hanya manusia yang paling cepat bisa 
mentransformasi diri atas makna yang terdapat 
dalam karmaphala.
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kata lain jika kita melakukan perbuatan baik 
maupun buruk pada seseorang, maka sebesar 
dan sejumlah itulah akibat sebagai balasan atas 
perbuatan kita. Memperhatikan sandingan antara 
Karmaphala dengan Hukum Newton, maka 
sesungguhnya Karmaphala merupakan hukum 
yang sangat ilmiah, adil. Hanya saja ada sedikit 
perbedaan antara teori sebab-akibat Newton 
dengan Karmaphala yakni akibat yang didapat 
dari reaksi tangan memukul tembok, diperoleh 
saat memukul. Karmaphala tidak hanya sebatas 
karma sekarang/kehidupan sekarang, tetapi karma 
yang besar/berat tidak habis dibayar sekarang, 
maka sisanya dibayar pada masa kehidupan yang 
akan datang. Suatu yang tidak mungkin jika 
kita berbuat jahat atau baik kepada seseorang 
tidak memperoleh imbalan. JIka demikian, tidak 
aka nada orang yang mau enegakkan nilai-nilai 
kebajikan dalam hidup, jika tidak ada keyakinan 
memperoleh pahala bagi umat yang berbuat 
baik. Demikian pula orang cenderung melakukan 
kebatilan jika hukum karmaphala tidak memberi 
tempat bagi orang-orang yang baik. Mungkin 
juga neraka akan penuh sesak dengan orang yang 
berbuat jahat. Leh karena itu hukum Karmaphala 
sesumngguhnya adalah hukum yang canggih.
2.4 Hukum Karmaphala Sebagai Jembatan 
Emas Egalitarianisme Taat Azas
Fenomena terabrasinya sebagian besar orang 
terhadap ketaatan dan kepercayaan terhadap hukum 
karmaphala, membuat prilaku yang bermoral kian 
hari semakin meruntuh. Hal ini disebabkan karena 
rendahnya tingkat kepercayaan dan keyakinan 
terhadap efek/akibat dari perbuatan. Selain itu 
pahala yang diperoleh pada saat berbuat, tidak 
langsung mereka rasakan atau hanya sebagian 
kecil saja yang membuktikan pada saat berbuat. 
Mereka masih harus bersabar, menunggu lama 
untuk menuainya. Selain itu, maraknya kejadial 
riil yang mencerminkan bahwa orang yang berbuat 
tidak baik, namun hidupnya senang. Mereka tidak 
merasa malu lagi jika kekayaan dan kesenangan 
yang dialami saat ini diperoleh dari alan/cara 
yang salah. Contoh: seorang Bandar togel yang 
sebelum melakoni pekerjaan sebagai Bandar 
togel, demikian sengsara, ekonomi morat marit. 
Tetapi demikian dia beralih pekerjaan menjadi 
Bandar togel, mendadak hidupnya mewah. Sekali 
tertangkap aparat, berikutnya bukannya jera, malu 
karena sudah dibui, tetapi malah bertambah kaya, 
beli tanah berhektar-hektar. Berikutnya tertangkap 
lagi lalu keluar lagi. Keluar masuk bui seolah-
olah hal biasa baginya. Sedikitpun tidak ada rasa 
malunya, karena dia merasa hidupnya lebih kaya 
dari orang-orang alim. Pekerjaan seperti itu sedikit 
menggoda orang-orang yang beriman, yang 
tadinya taat dan takut kena hukum karmaphala, 
menjadi sedikit melirik, membuka diri dengan 
menginisiasi pekerjaan tersebut
Jika krisis taat azas seperti itu merambah 
kehidupan, maka it sebagai pertanda/sinyal 
telah terkikisnya ketaatan, kepercayaan, 
keyakinan terhadap nilai-nilai kebajikan dalam 
hidup. Maka yang harus dilakukan adalah 
dengan mengubah mindset dimulai oleh para 
orangtua sebagai tauladan dari dalam keluarga 
(masyarakat terkecil). Perubahan akan terjadi 
ketika mengubahnya dengan sadar untuk tujuan 
yang lebih baik. Penenman nilai-nilai kebajikan 
menjadi tugas mulia para ibu sebagai pendidik 
yang utama dan pertama. Penanaman nilai 
karmaphala sejak dini dengan beragam kemasan 
dalam metode pembelajarannya sesuai jenjang 
dan usia pendidikan penting diajarkan untuk 
meminimalisasi peluang kejahatan, abrasi nilai-
nilai kebajikan serta untuk memngantarkan 
generasi menuju era emas yang cemerlang. 
Manusia itu adalah makhluk edukatif yang bisa 
dididik dan diarahkan. Pendidikan sebagai salah 
satu alat untuk mentrasformasi.
Pemahaman dan pendalaman egalitarianism 
karmaphala menjadi benih-benih hidupnya nilai-
nilai kebajikan di masa-masa yang akan datang. 
Orang akan berfikir kembali untuk melakukan 
pekerjaan yang tanpa makna bagi kehidupannya 
kelak, bagi generasi/keturunannya. Slogan 
kearifan local Bali “Ala Ulah Ala Kang Tinemu, 
Ayu Kinardi Ayu Pinanggih” artinya baik yang 
dierbuat, maka baiklah yang akan ditemui. Tidak 
membedakan laki perempuan, besar kecil, tua 
muda, semua diikat oleh hukum Karmaphala 
ini. Disinilah letaknya dalam teori agama dan 
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social bahwa agama hendaknya dijadikan sebagai 
control baik secara individu dan dalam kaitannya 
dengan kehidupan social (Turner, 2006: 189). 
Dengan demikian egalitarianism Karmaphala 
dalam agama Hindu merupakan jembatan emas 
agar manusia itu taat azas.
III. SIMPULAN
Kemahakuasaan Tuhan ditunjukkan dengan 
banyak cara, dari beliau menciptakan, mengatur dan 
mengembalikan kepada asalnya. Dalam mengatur 
ciptaannya, beliau menciptakan hukum-hukum, 
aturan-aturan yang mampu mengikat semua 
ciptaannya. Di dalam kitab-kitab suci tersuratkan 
apa yang beliau siratkan seperti Bhagavdgita, 
upanisad dll. Untuk mengingakan kembali 
manusia pada jati dirinya, Tuhan menciptakan 
aturan, hukum yang adil, obyektif, canggih, 
saintifik dan egalitertif. Hukum tersebut dalam 
ajaran Agama Hindu disebut Hukum Karmaphala. 
Dalam agama lain, agama yang sejarah munculnya 
setelah Agama Hindu disebut dengan istilah yang 
berbeda. Karmaphala adalah hasil, akibat, dampak 
dari semua perbuatan, baik perbuatan/prilaku yang 
dilakukan dalam tataran pikiran, prilaku dalam 
tataran perkataan/ucapan dan prilaku dalam tataran 
perbuatan pisik. Perbedaan diantara manusia 
ditentukan oleh seberapa banyak atau sedikitnya 
karmaphala dalam hidupnya. JIka amal kebajikan 
yang dia buat, kerja keras/ulet didasarkan atas 
anjuran Tuhan, maka dia akan menjadi orang 
yang menuai kebaikan, sebaliknya jika peruatan 
kejahatan, malas dalam hidupnya, maka dia juga 
akan menuai ketidakbaikan, memperoleh hidup 
sengsara, miskin dan hidup yang dianugrahkan 
oleh Tuhan menjadi sia-sia belaka.Untuk lebih 
memahami kesempatan hidup yang diberikan oleh 
Tuhan, maka konsep Karmaphala ditanamkan 
sejak dini kepada umat dari dalam keluarga hingga 
pendidikan formal dengan kemasan metode, 
strategi disesuaikan kebutuhan usia anak didik 
hingga pendidikan tinggi. Melalui pemahaman 
mendalam terhadap Hukum Karmaphala umat 
semakin menyadari akan nilai-nilai kebajikan 
yang harus mereka kembangkan sebagai jembatan 
emas menuju generasi yang taat azas
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